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SIMBOL KETERANGAN SATUAN

A Luas Penampang Pipa Isap m2

bave Lebar Rata-rata masing-masing Cincin mm

b Lebar Pada Sisi Masuk Impeller mm

Β Sudut Sudu Masuk o

C Kecepatan Air Dalam Pipa Isap m/s

Cr Kecepatan Absolut Yang Sebenarnya m/s

Cu2 Kecepatan absolut Tangensial Aktual m/s

Cr1 Kecepatan Radial Pada Sisi Masuk m/s

D Diameter Celah Rata-rata mm

dsu Diameter Isap Impeller mm

m3/h

dn Diameter Naff mm

Ds Poros Pompa mm

Fi Gaya Tangensial Pada Impeller kg

h Luas Kerugian Gesek m

ha Head Statis Total m

ht Discharge Head m

hi Suction Head m

Hman Head Manometris Dari Suatu Sistem Pipa m

Hi Tinggi Tekan m

Hi~ Tinggi Tekan Untuk Sudu Tak Terhingga m

HL Tinggi Tekan Pada Sisi Ring m

n Putaran Poros Pompa Rpm

ns Kecepatan Spesifik -

ns Kecepatan Spesifik -

N Daya Pompa kw

NPSH Net Positip Suction Head m

pv Tekanan Uap Jenuh kg/m2
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Qd PenampangLuasPadaFluidaVolume
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Sudut Sisi Aktual

SIMBOL KETERANGAN SATUAN

P Beban Total kg

Pk Tekanan Pada Pasak Kopling kg/mm2

Q Kapasitas Pompa m3/h

Qo
t Sudut Antara Teoritical Dengan Actual o

QL Jumlah Kebocoran m3/s

r Jari-jari Tusuk Baut mm

Re Bilangan Reynold -

R Jari-jari Rumah Pompa mm

Rt Lidah Pada Rumah Keong mm

S Diameter Ring Bebas mm

Sf Faktor Keamanan -

t Tebal Sudu mm

T Momen Puntir kg.mm

U Kecepatan Keliling m/s

m2/s
W Kecepatan Relatif m/s

Z Jumalah Sudu-sudu -

o

ε Faktor Kontraksi -

Ø Sudut Antar Kedua Dinding o

Berat zat cair per satuan volume kg/m3

η~ Koefisien Aliran Sirkulasi -

ηop Efisiensi Pompa -

ηh Efisiensi Hidrolis -

ηm Efisiensi Mekanis -

ην Efisiensi Volumetrik -

Sudut o

τb Tegangan Geser Yang Diijinkan kg.mm

 LautAirViskositas






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